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Mempelajari adat istiadat, | Bagian dari farmakologi yang
susunan masyarakat, bahasa, | mempelajari sifat-sifat
peralatan hidup, aktivitas | tumbuhan dan bahan lain
ekonomi kelompok etnis di suatu | Yyang merupakan sumber obat.
[
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tempat dan di suatu waktu J

\ tertentu

Mempelajari dan membuktikan pengetahuan masyarakat
(emik) tentang sistem pengobatan tradisional berbasis
IImu pengetahuan (etik)

KESEHATAN, SAKIT DAN PENYEMBUHAN



BIORESOURCES TUMBUHAN
UNTUK KESEHATAN

penggunaan tumbuhan untuk memenuhi
kebutuhan umat manusia dalam bidang
pengobatan sama tuanya dengan sejarah
peradaban umat manusia

Penemuan alkaloid morfin, striknin dan
kuinin pada awal abad ke 19 merupakan
era baru dalam penggunaan tumbuh-
tumbuhan sebagai bahan obat dan hal ini
merupakan titik awal penelitian tumbuh-
tumbuhan obat secara modern

ada 7000 jenis tanaman dan tumbuhan
memiliki kasiat obat dan aromatik
(Medicinal Herb Index in Indonesia)

hutan Indonesia memiliki tidak kurang dari
9606 jenis tumbuhan yang dikelompokkan
ke dalam tanaman obat (Koorders)




Komitmen Pemerintah dan bangsa Indonesia untuk
memanfaatkan
tumbuhan obat dan aromatik.

Indonesia memiliki potensi tumbuhan obat dan kosmetik
sebagai bahan baku obat alami, bahan aktif makanan dan
parfum,

ecenderungan global untuk “back to nature”,

SDH tumbuhan mendapat pengakuan masyarakat internasional
sebagai bahan baku obat-obatan tradisional (jamu).

lompatan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan biologi
modern (bioteknologi), membuktikan SDH tumbuhan merupakan@s}
pustaka kimia yang sangat potensial dalam upaya pencarian e
obat-obatan baru (bioprospecting).

SDH tumbuhan ini juga diidentikkan dengan pustaka gen yang
amat dibutuhkan untuk pengembangan industri dan
pembaharuan di bidang kesehatan



pengobatan tradisional bermula dari keinginan mencari
kesembuhan, maka hubungannya dengan kesehatan
menjadi jelas.

jamu, ramuan asli dapat diletakkan dalam kedudukan
sebagai obat.

berkaitan dengan obat maka hubungan dengan persoalan-
persoalan yang terkait dengan medis, klinis, farmakologi,
farmasi dan toksikologi.

Penggunaan ramuan tumbuhan secara empirik,
berlangsung selama beberapa abad diiukuti oleh
penemuan beberapa senyawa bioaktif.

Penemuan alkaloid morfin, striknin dan kuinin pada awal
abad ke 19 merupakan era baru dalam penggunaan
tumbuh-tumbuhan sebagai bahan obat merupakan titik
awal penelitian tumbuh-tumbuhan obat secara modern.




RISET ETNOFARMAKOLOGI TUMBUHAN OBAT
INDONESIA

The Mxrobes

MUK lZAT Dalam sepuluh tahun terakhir ini, kemajuan ilmu
pengetahuan, untuk mempelajari keanekaragaman hayati

MIK maju pesat
&2

2 | = Penemuan spektakuler terutama dibidang pencarian obat-
' obat baru untuk mengobati penyakit penyakit baru

Tumbuh kesadaran bahwa flora, fauna dan jasad renik
(mikroba) Indonesia menjadi sangat penting artinya sebagai
sumber bahan baku obat-obatan




pemerintah Indonesia terus bekerjasam
dengan para akademisi

dan industriawan untuk mensaintifikasi
produk jamu

membagi tumbuhan obat menjadi tiga
kategori, yaitu jamu, obat herbal
terstandar dan fitofarmaka.

pendekatan ilmiah ini sangat penting
untuk lebih mengembangkan
penggunaan jamu secara rasional.

data senyawa dan kandungan biologi pada jamu sebagian besar didasarkan
pada data empiris.

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan secara ilmiah
tentang khasiatnya serta jaminan atas keamanannya.

kelompok metabolit sekunder sebagai komponen aktif dalam jamu,
alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, kumarin, dan lignan
memberi kontribusi pada efek terapi sebagai senyawa aktif tunggal atau ramuan.



Fitoterapia _ o ‘
‘ m Terkait dengan disiplin Etnofarmakologi,

evaluasi jamu sebagai phytotherapy yang rasional
harus mencakup topik penelitian yang berbeda,
karena harus memasukkan unsur sosial, budaya,
ekonomi, dan aspek etika.
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Penelitian fitokimia untuk ekstraksi, isolasi dan
karakterisasi metabolit sekunder tumbuhan, harus
dijadikan prioritas pengembangannya.

& rmasuk didalamnya adalah aktifitas riset secara in
¢ vitro dan in vivo, dan bahkan beberapa studi
Klinisnya.




Kelompok berdasarkan nama produk:

N Kegunaan
Kasiatnya
Ramuannya
Taksonominya
Statusnya
Kandungan
kKimianya

contoh: Jamu Sembur | D

Ukuran:

Sejari, sejengkal,
segenggam, helai,
biji, sendok
makan, sendok
teh, segelas,
secangkir, tetes




Paradigma dunia pengobatan cenderung

mengikuti gaya hidup kembali ke alam.

» Baru sekitar 10% jumlah spesies tumbuhan di
Indonesia yang telah dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai bahan pangan, tanaman
hias, obat-obatan, bahan bangunan, bahan
industri, dan lain-lainnya.

* Dunia kefarmasian modern kembali
- mempelajari obat-obatan tradisional. Buku
o3 v Medicinal Herb Index in Indonesia (1986)
= mencatat tidak kurang dari 7000 jenis
tumbuhan memiliki khasiat obat (Walujo 2000).

* Penelitian pengembangan obat baru dari
sumber alam telah mengalami evolusi mulai
dari identifikasi bahan awal (botanical
materials), aktivitas biologi dan sediaan galenik.
Kemudian berkembang menjadi kajian
biosintesa, biosintesa terarah,
khemotaksonomi, genomic, dan biosintesa
kombinatorial (Kardono et.al 2007).
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.é)ringa oleifera Lam.

reen Diamond" atau "Tree of Life".

National Institute of Health (NIH) dan Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menganjurkan bayi dan balita mengonsumsi daun
kelor untuk masa pertumbuhan

WHO juga menobatkan kelor sebagai pohon ajaib setelah
melakukan studi dan menemukan bahwa kelor berjasa sebagali
penambah kesehatan yang murah



Sinonim:

Guilandina moringa L.,
Hyperanthera moringa (l.)Vahl,
Moringa zeylanica burmann

. & .
Q)rlnga oleifera Lam.
reen Diamond" atau "Tree of Life".
Dimuat dalam kitab “Shushruta Sanhita” ditulis olen Sushruta pada

abad 6 SM dan kemudian menjadi acuan dasar dalam Ayurveda
(sistem pengobatan tradisional India)

Geografi dan Persebaran

tumbuh secara liar di India bagian Utara dan di Pakistan kemudian menyebar luas ke
seluruh dunia, terutama daerah tropik dan sub tropik di Asia, Afrika dan bahkan
Karibia. Sudah sejak lama dikenali kegunaannya oleh penduduk bangsa Romawi kuno,
Yunani dan Mesir (Fahey 2005).

Naturalisasi di daerah tropis lainnya di dunia sebagian besar Asia selatan dan timur
termasuk Afghanistan, Israel, Iran, Nepal, Bangladesh, China, Taiwan, Sri Lanka,
Myanmar, Malaysia, Filipina, Thailand, Vietnam, Indonesia dan Papua New Guinea
(Verdcourt 1985; ICRAF 2001; Lu & Olson 2001; Papillo 2007). Naturalisasi di sub-
Sahara Afrika, termasuk di Zimbabwe, Madagaskar, Zanzibar, Afrika Selatan, Tanzania,
Malawi, Benin, Burkina Faso, Kamerun, Chad, Gambia, Ghana, Guinea, Kenya,
Liberia, Mali, Mauritania, Nigeria , Niger, Sierra Leone, Sudan, Ethiopia, Somalia, Zaire,
Togo, Uganda dan Senegal (Verdcourt 1985; ICRAF 2001; GBIF 2007; Hyde & Wursten
2007; MBG 2007; Papillo 2007; RBG Kew 2007).
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reen Diamond" atau "Tree of Life".

Jean-Baptiste Pierre Antoine de Monet, Chevalier de
Lamarck (1 Agustus 1744 - 18 Desember 1829)
Orang pertama yang mendiskripsi tentang tanaman
kelor ini.

Pernah menjadi direktur Jardin des Plantes 1788,
dan juga tercatat sebagai anggota French Academy
of Sciences pada tahun 1779. Hingga kini, Moringa
oleifera banyak dibudidayakan oleh perkebunan
swasta di Asia, Afrika tropis dan bahkan Karibia.



NAMA LOKAL

\ Afrika
QQ Benin: Patima, Eweé ilé, Burkina Faso: Argentiga, Cameroon:
\J\ Paizlava, Djihire, Chad: Kag n’dongue, Ethiopia: Aleko, Haleko,

Moring -.ra Lam.Ghana: Yevu-ti, Zingerindende, Kenya: Mronge, Malawi:
Cham’mwanba, Mali: Névrédé, Niger: Zogla gandi, Nigeria: Ewe

ile, Bagaruwar maka, Senegal: Neverday, Sap-Sap, Somalia:

Dangap, Sudan: Ruwag, Tanzania: Mlonge, Togo: Baganlua,

Yovovoti, Zimbabwe: Mupulanga

"Green mond" atau
"Tree of Life".

Asla
India: Sahjan, Pakistan: Suhanjna, Bangladesh: Sajina, Burma: Dandalonbin,
Cambodia: Ben ailé, Murunga, Moonga, Indonesia: Kelor, Philippines: Mulangai,
Sri Lanka: Murunga, Taiwan: La Mu, Thailand: Marum, Vietnam: Chum Ngay

Oceania
Fiji: Sajina, Guam: Katdes, Palau: Malungkai

Amerika Selatan dan Tengah, Karibea:

Brazil: Cedro,Colombia: Angela, Costa Rica: Marango, Cuba: Palo Jeringa
Dominican Republic: Palo de aceiti, El Salvador: Teberinto, French Guiana:
Saijhan, Trinidad: Saijan, Guadeloupe: Moloko, Guatemala: Perlas, Haiti:
Benzolive, Honduras: Maranga calalu, Nicaragua: Marango, Panama: Jacinto,
Puerto Rico: Resada, Suriname: Kelor,



DI INDONESIA

")ringa oleifera Lam.
. reen Diamond" atau "Tree of Life".

NAMA DAERAH/ LOKAL

Murong, Moltong, Motong E Aceh, Flores

Morungga, Barunggai, | Simalur, Minangkabau, Madura, Kangean,
Remunggai, Marunggai, I Sumba
Paronggai

Kelor, Kilor, Kelohe, Kero,
Keloro, Kerol, Kelo, Celor,

ampung, Sunda, Jawa, Bali, Bima, Halmahera,
ernate, Tidore, Gorontalo, Buol, Bugis

—

—
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Fok, Po, Fo



»oa PERTELAAN
a\‘l\ra Lam. Pohon cepat tumbuh, tinggi 10-12 m,

Moring ' _ _
diameter 45 cm, tajuk lebar, terbuka dan

"Gre?$ r?cir_lfd"'l atau biasanya berbentuk payung
et e Sejak Rumphius telah ditemukan di Indonesia

Daun majemuk, elip, tripinate, berbulu halus,
berwarna hijau tua

Bunganya harum, kelopak berwarna putih kekuningan

angin dan air

Kulit batang warna putih keabu-abuan, pucat,

dan minuman sehingga tidak sariawan

Buah berbentuk polong, menggantung, biji berwarna coklat kalau
sudah tua, memiliki tiga sayap tipis keputinan dan disebarkan oleh

Obat kusta, beri-beri, pelancar haid, dicampurkan dalam makanan



PENGALAMAN EMPIRIK MASYARAKAT

| Sering dimanfaatkan sebagai rambatan _
untuk tanaman perkebunan, seperti vanili, Moringa 0|€; am.
lada, sirih dll Green Diaond" atau

"Tree of Life".

Sebagai sayur, obat luka bernanah, remasan daun
dicampur dengan kapur sirin untuk penyakit kurap, beri-
beri, pelancar air seni, gonorhoe, penawar mabuk

Sebagai sayur, biji mengandung minyak berkualitas sangat baik,
untuk salep, obat muntah

Serbuk kulit batang untuk pengobatan sakit demam, dicampur
dengan kapur sirin untuk mengatasi nyeri pada persendian

Serbuk akar digunakan untuk penyedap daging dan ikan, serbuk
akar dicampur akar pepaya untuk obat bengkak, lumpuh, dicampur
dengan minyak cengkih dan masoi untuk obat gosok




Disarikan oleh A.Dudi Krisnadi, 29, Nopember 2012 at 11:51 di
Posting dalam Kandungan Nutrisi
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Traditional Medicinal Uses Of Moringa
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SINTESIS DARI PENGALAMAN EMPIRIK
DAN ILMU PENGETAHUAN
P |

4 X lebih banyak kalsium ‘e | 2 X lebih banyak protein

—

sl 5

7 X lebih banyak kalium

25 X lebih banyak z :
6 X lebih banyak vitamin C

4 X lebih banyak vitamin A

4 X lebih banyak asam folat - X lebih banyak vitamin E




RANAH PENELITIAN ETHNOFARMAKOLOGI

’,*)ringa oleifera Lam.
. reen Diamond" atau "Tree of Life".

Membuktikan apakah pengalam empirik dapat dijadikan
sebagai dasar untuk pengembangan ilmu pengetahuan
dalam kaitannya dengan saintifikasi pengetahuan
masyarakat



FLORA, FAUNA, MIKROBA rayat yang melimpah, i ki min (tidak

hanya miskin harta, tetapi kita juga miskin

INDONESIA sebagai salah satu pengetahuan);

pusat keanekaragaman hayati _ _ _
i . Kita mempunyai keanekaragaman hayati

dunia menyimpan kekayaan berpotensi, tetapi tidak tergali;

flora, fauna dan mikroba yang

melimpa h, sebagian Kita mempunyai peluang untuk

mengembangkan keanekaragaman hayati,

diantaranya berpotensi untuk tetapi tidak termanfaatkan:

dikembangkan menjadi bahan

Kita mempunyai tantangan untuk
mengembangkan keanekaragaman hayati,
tetapi kita tidak mampu menjawabnya;

Kita mengetahui bahwa keanekaragaman hayati
sangat bernilai guna, tetapi tercampakkan;

Kita mengetahui bahwa keanekaragaman hayati
W mempunyai prospek masa depan yang
menjanjikan, namun tidak pernah memenuhinya
dan bahkan mengingkarinya melalui eksploitasi
yang tidak bertanggung-jawab.

Rifai, 2002

SSRGS .






